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ABSTRAK 
 

Ruth Dian Palupi Sembiring, 032020074 

Gambaran Aktivitas Fisik Dan Status Nutrisi Pasien Diabetes Melitus di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

 

(xviii + lampiran + 40) 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronik yang dapat terjadi disaat tubuh tidak 

dapat memproduksi insulin yang cukup yaitu hormon tubuh yang dapat mengatur 

gula dalam darah yang disebabkan karena adanya gangguan pada pankreas, atau 

kondisi dimana tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi oleh 

tubuh. Diabetes melitus adalah salah satu dari 4 penyakit tidak menular yang perlu 

ditindak lanjuti. Faktor resiko penyakit tidak menular khususnya diabetes ini 

seringkali berkaitan dengan gaya hidup salah satunya aktivitas fisik dan status 

nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran aktivitas fisik dan 

status nutrisi pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan sampel sebanyak 63 

orang pasien diabetes melitus di poli penyakit dalam, yang diperoleh dengan 

teknik  purposive sampling. Data diambil menggunakan kuesioner aktivitas fisik 

dan status nutrisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien diabetes 

melitus berusia 60-69 tahun sebanyak (30.2%) dan berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak (54%). Mayoritas responden memiliki aktivitas fisik yang cukup 

sebanyak (60.3%), dan untuk status nutrisi mayoritas cukup baik sebanyak 

(60.3%). Status nutrisi ini berkaitan dengan ketidakpatuhan pasien dalam menjaga 

pola makan. Sedangkan pada aktifitas fisik dipengaruhi faktor usia dimana 

mayoritas responden sudah memasuki usia lanjut.  

 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Status Nutrisi 

Daftar Pustaka: (2018-2024) 
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ABSTRACK 
 

 

Ruth Dian Palupi Sembiring, 032020074 

 

Description of Physical Activity and Nutritional Status of Diabetes Mellitus 

Patients at Santa Elisabeth Hospital Medan in 2024 

 

 

(xviii + 40 + Atttchment) 

 

Diabetes mellitus is a chronic disease that can occur when the body cannot 

produce enough insulin, which is the body's hormone that can regulate blood 

sugar, which is caused by problems with the pancreas, or a condition where the 

body cannot use the insulin produced by the body. Diabetes mellitus is one of 4 

non-communicable diseases that needs to be followed up. Risk factors for non-

communicable diseases, especially diabetes, are often related to lifestyle, one of 

which is physical activity and nutritional status. This study aims to determine the 

description of physical activity and nutritional status of diabetes mellitus patients. 

The research design used was descriptive with a sample of 63 diabetes mellitus 

patients in internal medicine clinics, obtained using a purposive sampling 

technique. Data was collected using physical activity and nutritional status 

questionnaires. The research results showed that the majority of diabetes mellitus 

patients were aged 60-69 years (30.2%) and were male (54%). The majority of 

respondents had sufficient physical activity (60.3%), and the majority's nutritional 

status was quite good (60.3%). This nutritional status is related to the patient's 

non-compliance in maintaining a diet. Meanwhile, physical activity is influenced 

by age factors where the majority of respondents have entered old age. 

 

Keywords:Aktivitas Fisik, Status Nutrisi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang harus diobati 

dengan pengobatan. Prevalensinya meningkat setiap tahunnya. Kondisi ini lebih 

sering dikenali sebagai diabetes atau penyakit gula di kalangan masyarakat umum, 

dan jumlah kasusnya terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data IDF 

tahun 2017, terdapat 10,3 juta penderita diabetes di Indonesia pada tahun 2013, 

naik dari 9,1 juta pada tahun 2013. Hal ini menandakan masih banyak masyarakat 

di negeri ini yang terkena penyakit ini (Ulpah et al. 2023). 

Pada tahun 2013, diabetes melitus (DM) menyerang 383 juta orang di 

seluruh dunia, seperti yang dilaporkan oleh International Diabetes Federation 

(IDF) (2014). Tanpa sepengetahuan 175 orang, kondisi ini berkembang secara 

progresif karena kurangnya tindakan pencegahan. Berdasarkan asesmen DM pada 

usia >15 tahun, Di Indonesia, prevalensi DM sebesar 2,0% pada tahun 2018 

(Murti et al. 2020). 

Menurut perkiraan IDF tahun 2019, 463 juta orang di seluruh dunia, 

berusia 20 hingga 79 tahun, menderita diabetes melitus (DM), dan 700 juta orang 

dewasa diperkirakan akan menderita penyakit tersebut pada tahun 2045 

(Setyawati dkk., 2020; IDF, 2019). Menurut laporan Kementerian Kesehatan 

Malaysia pada tahun 2018, total populasi pasien diabetes melitus (DM) di negara 

tersebut meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 10,9% pada tahun yang 

sama. Selain itu, Provinsi Bali mengalami peningkatan kasus DM dari 1,3% 

menjadi 1,7% antara tahun 2013 dan 2018 (Sundayana, Rismayanti, and Candra 
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Devi 2021). 

Latihan fisik adalah pengobatan awal yang disarankan untuk pasien 

diabetes  .Olahraga membantu menjaga berat badan dan sensitivitas insulin. 

Olahraga yang baik membantu mengatur gula darah. Pasien DM harus 

berolahraga secukupnya setiap hari. Menurut penelitian Putri (2016), aktivitas 

ringan seperti jalan kaki, bersepeda, senam, dan lari berhasil mengelola kadar gula 

darah bila dilakukan dalam jumlah sedang, dan latihan intens selama tiga puluh 

menit, tiga kali seminggu (Sundayana et al. 2021). 

Keseimbangan antara nutrisi yang digunakan tubuh kita dan nutrisi yang 

kita makan disebut sebagai status gizi kita. Salah satu faktor risiko terjadinya 

penyakit degeneratif adalah obesitas atau kelebihan gizi. Obesitas akan 

meningkatkan sintesis resistin, yang akan meningkatkan resistensi insulin karena 

mengganggu kerja insulin. Di sisi lain, kelebihan berat badan menurunkan 

adiponektin, yaitu adipokin berbeda yang membuat tubuh lebih sensitif terhadap 

insulin dengan membuat insulin bekerja lebih baik. Selain itu, asam lemak yang 

dibuat oleh jaringan adiposa dapat menumpuk di otot tanpa berada di sana dan 

menghentikan kerja insulin di otot. Pada individu yang mengalami obesitas, kadar 

glukosa dalam jangka pendek maupun homeostasis metabolik jangka panjang 

dapat ditingkatkan dengan mengendalikan berat badan (Harna et al. 2022). 

Penderita diabetes dianjurkan mengonsumsi serat minimal 25 gram setiap 

hari. Ketidak mampuan tubuh dalam mencerna makanan berserat dapat membantu 

penderita diabetes melitus dalam menekan nafsu makan tanpa memaparkannya 

pada risiko kelebihan kalori dan mencegah penyerapan lemak. Secara tidak 
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langsung, ini berarti kadar glukosa darah akan turun. Selalin itu, bua lh-bualhaln daln 

salyuraln segalr sertal malkalnaln berseralt tinggi lalinnyal sering kalli mengalndung 

balnyalk vitalmin daln minerall, sehinggal balik untuk penderital dialbetes melitus 

(Harna et al. 2022). 

Peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul “Galmbalraln 

ALktivitals Fisik daln Staltus Nutrisi Palsien Dialbetes Melitus di Rumalh Salkit Salntal 

Elisalbeth Medaln Talhun 2024”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals malkal yalng menjaldi rumusaln malsallalh 

aldallalh “ balgalimalnal galmbalraln alktivitals fisik daln staltus nutrisi palsien dialbetes 

melitus di Rumalh Salkit Salntal Elisalbeth Medaln Ta lhun 2024” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujualn peneliti aldallalh untuk mengetalhui jenis malkalnaln alpal saljal ya lng 

dimalkaln oleh penderital dialbetes di Rumah Sakit Salntal Elisalbeth Medaln da ln 

sebera lpal ba lnyalk mereka l bergeralk paldal talhun 2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetalhui tingkalt alktivitals fisik pasienl dialbetes melitus di Rumah Sakit 

Salntal Elisalbeth Meda ln talhun 2024. 

2. Mengetahui status nutrisi pasien diabetes melitus di  Rumah Sakit Salntal 

Elisalbeth Medaln tahun 2024 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Halsil penelitialn ini dalpalt menjaldi petal jallaln untuk penelitialn selalnjutnya l 

mengenali gambaran a lntalral tingkalt alktivitals fisik daln status nutrisi palsien dialbetes 

melitus di Rumah Sakit Salntal Elisalbeth Medaln. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Balgi peneliti 

Melallui penelitialn ini alkaln dibalngun lalndalsaln untuk 

mengimplementalsikaln teori daln pengeta lhualn ya lng diperoleh dallalm 

perkulialhaln ke da llalm situalsi dunial nyaltal. dalpalt mengaltalsi permalsallalhaln 

ya lng alda l daln menyelesalikaln perbedalaln pendalpalt alntalral deraljalt a lktivitals 

fisik dengaln status nutrisi palsien paldal penderital dialbetes melitus. 

2. Balgi pembalcal 

Penelitialn ini bertujualn untuk memberikaln lebih balnya lk konteks daln 

pemalhalma ln tentalng gambaran status nutrisi palsien dialbetes melitus 

dengaln alktivitals fisik. 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 5 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Diabetes Melitus 

2.1.1 Definisi Diabetes Melitus 

Dialbetes melitus (DM) menyebalbka ln malsallalh metalbolisme gulal dalra lh daln 

protein, lipid, daln kalrbohidralt tinggi, sualtu kondisi yalng terkalit dengaln kelalinaln 

albsolut altalu relaltif palda l fungsi altalu sintesis insulin. (Ana Martafari and Studi 

Pendidikan Dokter 2021). Kesemutaln, ralsal halus ya lng meningkalt, bualng alir kecil 

ya lng meningkalt, ralsal lalpalr ya lng meningkalt, daln penurunaln beralt baldaln 

merupalka ln keluhaln yalng umum diallalmi oleh penderital dialbetes melitus. Insulin, 

hormon yalng disekresikaln oleh palnkreals, memungkinkaln glukosal memalsuki sel-

sel tubuh daln diubalh menjaldi energi. Penderital dialbetes melitus memiliki 

penyera lpaln glukosal ya lng tidalk tepalt sehinggal menyebalbkaln glukosal menumpuk 

di alliraln dalralh daln merusalk jalringaln tubuh (ALnal Malrtalfalri & Studi Pendidikaln 

Dokter, 2021). 

2.1.2 Klasifikasi Diabetes Melitus 

      1. Dialbetes Tipe 1 

ALnalk-alnalk daln remaljal dalpalt terkenal dialbetes melitus tipe 1 (ALtkinson 

2012, Bollal et all. 2015). ALngkal globa ll mengenali penderital dialbetes tipe 1 tidalk 

tersedial, nalmun di negalral-negalral ma lju, jumlalh alnalk penderital dialbetes tipe 1 

meningka lt setialp talhunnya l sebesalr 3 hinggal 4% balik paldal alnalk lalki-lalki malupun 

perempualn. Di negalral-negalral industri, dialbetes mellitus tipe 1 memperpendek 

halralpaln hidup sekitalr 13 talhun, sementalral di negalral-nega lral berkembalng dengaln 

alkses yalng tidalk memaldali terhaldalp insulin, alngka l halralpaln hidup meningkalt. 
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Oralng dewalsal penderital dialbetes kesulitaln membedalkaln alnta lral dialbetes tipe 1 daln 

tipe 2. ALrtinyal, alngkal frekuensinyal mungkin menyimpalng jikal dialbetes tipe 1 

disallalhalrtikaln sebalgali dialbetes tipe 2 altalu seballiknya l. Palral peneliti menga lmalti 

oralng-oralng keturunaln Eropal di UK Biobalnk daln menemukaln balhwal 42% 

penderital dialbetes tipe 1 didialgnosis setelalh usial 31 talhun, daln 4% didialgnosis 

alntalral usial 31 daln 60 talhun. memiliki indeks malssal tubuh ya lng lebih tinggi, 

penggunalaln insulin dallalm walktu saltu talhun setelalh didialgnosis, daln kemungkinaln 

lebih tinggi terkenal ketoalsidosis dialbetik (WHO 20) dalam (Halrdialnto, n.d.). 

2. Dialbetes Tipe 2  

Dialbetes tipe 2 lebih sering terjaldi paldal oralng dewalsal, meskipun balyi balru 

lalhir daln remaljal jugal bisal mengidalpnyal. Kebalnyalkaln oralng di seluruh dunial 

menderital dialbetes tipe 2, yalng merupalkaln malsallalh kesehaltaln utalmal. Seiring 

bertalmbalhnyal usial populalsi, semalkin balnyalknyal oralng yalng tinggall di perkotalaln, 

perubalhaln kebialsalaln malkaln (seperti mengonsumsi lebih balnyalk gulal daln 

malkalnaln olalhaln), meningkaltnyal alngkal obesitals, daln menurunnyal alngkal 

kemaltialn. laltihaln fisik, menjallalni hidup yalng tidalk sehalt, tidalk mendalpaltkaln 

cukup malkalnaln untuk balyi, daln terkenal gulal dalralh tinggi selalmal kehalmilaln 

(Hardianto n.d.). 

2.1.3 Faktor Risiko Diabetes Melitus 

      Dialbetes memiliki penyebalb yalng dalpalt diubalh daln tidalk dalpalt diubalh. 

Hall-hall yalng dalpalt diubalh mengenali risiko aldallalh:  

1. BMI kuralng dalri 23 kg/m2,  

2. dislipidemial (kaldalr HDL 250 mg/dL),  
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3. hipertensi (tekalnaln dalralh >140/90 mmHg), obesitals altalu kelebihaln beralt 

baldaln 

4. Intoleralnsi glukosal lebih mungkin terjaldi ketikal mengonsumsi malkalnaln 

tidalk sehalt yalng tinggi glukosal daln rendalh seralt. 

      Falktor risiko yalng tidalk dalpalt dimodifikalsi alntalral lalin:  

1. Umur,  

2. Jenis kelalmin daln  

3. riwalyalt kelualrgal dialbetes melitus 

4. Beberalpal rals altalu etnis pernalh memiliki balyi balru lalhir dengaln 

beralt baldaln di balwalh 2500 gralm altalu di altals 4 kg. 

5. dialbetes gestalsionall. 

      Sejumlalh valrialbel galyal hidup, termalsuk konsumsi allkohol secalral teraltur, 

merokok, daln ketidalkalktifaln alktivitals, jugal salngalt signifikaln dallalm 

perkembalngaln dialbetes tipe 2. (Widiasari et al. 2021) 

2.1.4 Tanda Diabetes Melitus 

Biasanya, dialbetes melitus tipe 2 tidalk menunjukan gejala berikut paldal 

tahap awal: 

1. Rasa haus yang meningkat disebabkan oleh penurunan kadar elektrolit daln 

air dalam tubuh (polidipsia) 

2. Penurunan kadar glukosa jaringan menyebabkan peningkaltaln ralsal lalpalr 

(polifagial) 

3. Ketika kadar glukosa darah mencapai 180 mg/dLatau lebih,  
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4. Glukosaurial, suatu kelainan di mana urin mengandung glukosal, sering 

terjaldi. 

5. Hall ini meningka ltkaln osmolalritals filtralt glomerulus daln menghentika ln 

tubulus ginjall menyera lp alir, sehinggal mengha lsilkaln lebih balnya lk urin 

(poliurial). 

6. Peningka ltaln kaldalr glukosal menyebalbkaln dehidra lsi, ya lng menga lkiba ltkaln 

pelepalsaln alir intralseluler daln caliraln ekstra lseluler hipertonik. 

7. Meskipun konsumsi malka lna ln norma ll a ltalu meningkalt, kelelalhaln daln 

hilalngnyal jalringa ln tubuh aldalla lh alkiba lt da lri pemalnfalalta ln CHO ya lng tidalk 

memalda li. 

8. Bebera lpa l ha ll ya lng menyeba lbkaln penurunaln bera lt baldaln aldalla lh 

terkura lsnya l jalringaln otot, kehilalngaln ca lira ln tubuh, daln menguba lh lemalk 

menjaldi energi. Ta lnda l-talnda l la linnya l terma lsuk kralm, sembelit, malsa llalh 

pengliha lta ln, da ln infeksi kalndidialsis. (Hardianto n.d.) 

Diperkira lka ln alntalral 30 daln 80 persen penderita l dialbetes tidalk terdeteksi, 

sehingga l memperburuk penya lkit merekal. Bebera lpa l penderita l dia lbetes tidalk 

menunjukkaln geja llal salmal seka lli. Penderital dialbetes ya lng tidalk mendalpa ltka ln 

pera lwa ltaln ya lng memaldali mungkin alkaln pingsa ln, komal, a ltalu balhkaln meningga ll 

dunial (Hardianto n.d.). 

2.1.5 Komplikasi Diabetes Melitus 
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      Dialbetes ya lng tidalk terkenda lli a lka ln menimbulkaln ma lsa llalh ba lik lalngsung ma lupun 

jalngka l pa lnjalng: 

      al. Komplikalsi alkut 

       Seseoralng mengallalmi hipoglikemial jikal kaldalr gulal dalralhnyal kuralng dalri 

50 mg/dl, daln hall ini tidalk normall. Sel-sel otalk menjaldi rusalk daln tidalk dalpalt 

bekerjal ketikal tidalk mendalpaltkaln cukup energi dalri glukosal dallalm dalralh (Ana 

Martafari and Studi Pendidikan Dokter 2021). 

       Peningkaltaln kaldalr gulal dalralh disebut sebalgali hiperglikemial. Peningkaltaln 

gulal dalralh dalpalt menyebalbkaln malsallalh jalntung seperti komal alsidosis lalktalt, 

ketoalsidosis dialbetik, daln komal hiperosmolalr non-ketotik (KHNK) (ALnal 

Malrtalfalri & Studi Pendidikaln Dokter, 2021). 

      b. Komplikalsi kronis  

       PJK (penyalkit jalntung koroner), galgall jalntung kongestif, stroke, daln 

trombosis yalitu penumpukaln dalralh di wilalyalh tertentu di otalk, merupalkaln 

komplikalsi yalng lebih umum terjaldi paldal penderital dialbetes. ALmputalsi, 

neuropalti, retinopalti dialbetes, daln nefropalti aldallalh beberalpal efek mikrovalskuler 

(Ana Martafari and Studi Pendidikan Dokter 2021). 

2.1.6 Penatalaksanaan Diabetes Melitus 

Ada dua jenis pengobatan diabetes melitus tipe 2: obalt-obaltaln 

(menggunalkaln obat-obatan) dan non-obat (tanpa obat) (Study 2024). 

      1.Medikamentosa  

      al. Macam-macam obat hipoglikemik orall :  

      1) Golongan Insulin Sensitizing  
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a. Bigualnides Metformin adalah bigualnidal yang palling populer. 

b.glitalzone satu kelas obat yalng dikenall sebagai kelompok glitalzone, atau 

thialzolidinediones, jugal meningka ltkaln sensitivitals insulin secalral falrmalkologis.  

2) Penghalmbalt ALlfal Glukosidalse 

      Obalt ini menurunkaln hiperglikemial postpralndiall daln menurunka ln penyera lpaln 

glukosal dengaln memblokir enzim allfal glukosidalse salluraln pencernalaln secalra l 

kompetitif. Obalt ini bekerjal paldal lumen usus; itu tidalk berpengalruh pa ldal kaldalr 

insulin altalu hipoglikemial.  

      3) Group insulin secretalgogue Insulin secretalgogue menurunka ln gulal dalralh 

dengaln meningkaltkaln produksi insulin sel betal.  

      2. Penderital dialbetes melitus dalpalt ditalngalni secalral non medis dengaln edukalsi, 

teralpi diet, daln alktivitals fisik (Study 2024). 

 

2.2 Aktivitas Fisik 

2.2.1 Definisi Aktivitas Fisik 

Sallalh saltu hall terpenting yalng dalpalt dilalkukaln penderital dialbetes alga lr 

tetalp seha lt alda llalh berolalhralgal. Oralng ya lng menderital neuropalti perifer tidalk 

dalpalt melalkukaln tugals fisik yalng membebalni kalki, seperti berjallaln. ALmericaln 

Dialbetes ALssocialtion (ALDAL) merekomenda lsikaln alktivitals fisik termalsuk 

berena lng, bersepedal, daln laltihaln ekstremitals altals untuk palsien neuropalti perifer. 

Menurut ALmericaln Dialbetes ALssocialtion (ALDAL), melalkukaln senalm ka lki tidalk 

dilalralng ba lgi penderita l dialbetes yalng memiliki neuropalti perifer. Pa lral peneliti 

menemukaln balhwal berjallaln kalki altalu alktivitals intensitals sedalng lalinnya l ya lng 
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menghalruskaln kalki menopalng bera lt baldaln tidalk meningkaltka ln risiko terjaldinya l 

lukal paldal kalki selalmal oralng tersebut selallu memalkali sepaltu daln tidalk menga llalmi 

malsallalh palda l ka lkinya l. Cukup beralt. Bentuk neuropalti perifer yalng lebih ringaln 

dalpalt diba lntu dengaln berolalhralgal selalmal 150 menit seminggu dengaln intensitals 

ringa ln (Keperawatan Abdurrab et al. 2019). 

2.2.2 Manfaat Aktivitas Fisik 

La ltihaln fisik didefinisikaln sebalgali alktivitals alpal pun ya lng meningkaltkaln 

penggunalaln kallori altalu energi oleh tubuh. ALktivitals fisik sehalri-halri dalpalt dibalgi 

menjaldi beberalpal kaltegori seperti olalhra lgal, pekerjala ln, pekerjalaln rumalh talnggal, 

daln alktivitals la linnya l. Nalmun proses penualaln berdalmpalk paldal keterbaltalsa ln lalnsial 

dallalm melalkukaln tugals sehinggal melema lhkaln kemalndirialnnyal daln semalkin 

bergalntung paldal balntualn dalri lualr. Rendalhnyal tingkalt laltihaln fisik paldal lalnsial 

jugal berkontribusi terhaldalp penurunaln keseha ltalnnya l (Ariyanto, Puspitasari, and 

Utami 2020). 

Sudalh menjaldi ralhalsial umum balhwal alktivitals fisik mempunyali dalmpalk 

positif terhaldalp kesehaltaln. Oralng dewa lsal halrus melalkukaln alktivitals fisik untuk 

menurunkaln kemungkinaln merekal terkena l penya lkit tertentu daln meninggall terlallu 

cepalt. Diperkiralka ln 6% hinggal 10% penya lkit tidalk menulalr, termalsuk dialbetes, 

kalnker palyudalral daln usus besalr, sertal penya lkit jalntung koroner, disebalbkaln oleh 

kuralngnyal alktivitals fisik. ALktivitals fisik dinilali balik balgi kesehaltaln mentall ora lng 

dewalsa l selalin malnfalaltnya l ba lgi kesehaltaln fisik. Sering berolalhralga l membalntu 

menurunkaln stres daln kecemalsa ln. Olalhralgal jugal dalpalt mencegalh daln mengoba lti 

depresi ringaln hinggal sedalng (Abadini et al. 2019) 
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2.3 Status Nutrisi 

2.3.1 Definisi Nutrisi 

Kaltal “nutrition” beralsall dalri kaltal “gizi” yalng dallalm balhalsal Indonesial 

lebih umum digunalkaln untuk menyebut malkaln sehalt. dual nutrisi, altalu nutrisi 

yalng termalsuk dallalm malkalnaln. Nalmun tidalk semual malkalnaln yalng dimalkaln 

menyedialkaln nutrisi yalng dibutuhkaln tubuh untuk menunjalng proses tumbuh 

kembalng. Balnyalk malkalnaln yalng dekalt dengaln alnalk-alnalk daln dialnggalp 

berbalhalyal, paldalhall sebenalrnyal tidalk diperlukaln balgi tubuh. Beberalpal contoh 

malkalnaln tersebut aldallalh malkalnaln yalng mengalndung pemalnis, pewalrnal, daln 

pengalwet pallsu yalng semualnyal berdalmpalk buruk balgi tubuh (Rahmi Dosen 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh n.d.). 

 

2.4 Kebutuhan Nutrisi pada Pasien Dewasa Normal 

Balhaln orgalnik yalng dikenall sebalgali nutrisi diperlukaln untuk 

pertumbuhaln, perkembalngaln, daln pemelihalralaln kesehaltaln sualtu orgalnisme. 

Oralng dewalsal mungkin perlu mengubalh calral merekal berolalhralgal jikal merekal 

mengonsumsi malkalnaln yalng sehalt daln seimbalng. Jalm kerjal yalng palnjalng, walktu 

lualng yalng sedikit, ibu-ibu yalng bekerjal di lualr rumalh, risiko polusi yalng lebih 

tinggi, daln mengonsumsi malkalnaln yalng tercemalr aldallalh beberalpal contohnyal. 

Kelompok usial ini cenderung melalkukaln alktivitals ringaln kalrenal ketersedialaln 

malkalnaln sialp salji yalng beralgalm daln kuralngnyal pengetalhualn tentalng gizi; 
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alkibaltnyal aldallalh polal malkaln yalng tidalk seimbalng daln tidalk bersih (Dwi Suryani 

and Jafar Ardian 2020). 

 

2.5 Kebutuhan Nutrisi pada Pasien Diabetes Melitus 

 Kebutuhaln palngaln penderital dialbetes melitus ditentukaln oleh kebialsalaln 

malkalnnyal yalng meliputi jumlalh, jenis, daln jaldwall malkaln. Palsien dialbetes halrus 

memalhalmi daln mengaltur polal malkalnnyal secalral efektif algalr dalpalt mengaltur 

alsupaln malkalnalnnyal sesuali dengaln kebutuhaln tubuhnyal (Ikbal, Program Studi 

Magister Kesehatan Fakultas Kesehatan Universitas Qamarul Huda Badaruddin 

Jln Badruddin Bagu -Pringgarata -Lombok Tengah, and Naskah n.d.). 

Penderital dialbetes dihalruskaln mengonsumsi sejumlalh kallori, kalrbohidralt, 

lipid, protein, daln seralt dallalm malkalnalnnyal. Kebutuhaln kallori tergalntung paldal 

beralt baldaln, jenis kelalmin, usial, daln alktivitals. ALntalral 50% daln 60% dalri totall ini 

beralsall dalri kalrbohidralt, yalng merupalkaln sebalgialn besalr kebutuhaln kallori tubuh. 

Caldalngaln protein yalng cukup memerlukaln 0,8 g/kg/halri, altalu 10% hinggal 20% 

dalri totall kallori, yalng dibutuhkaln untuk protein. Lemalk, sebalgialn besalr beralsall 

dalri tumbuhaln tetalpi jugal sebalgialn lemalk hewalni, menghalsilkaln kuralng dalri 30% 

dalri seluruh kallori yalng kital butuhkaln. Seballiknyal, ALndal membutuhkaln 20 

hinggal 35 gralm seralt dalri malkalnaln berbedal setialp halri, altalu raltal-raltal 25 gralm 

(Ikbal et al. n.d.). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 

3.1 Kerangka Konsep 

Kera lngka l konseptuall a ldalla lh hiera lrki konsep yalng dimalksudka ln untuk 

dievallua lsi a ltalu diteliti selalma l penelitialn. Dia lgralm kera lngka l konseptuall perlu 

menggalmba lrkaln ba lgalimalna l valrialbel-va lria lbel ya lng diteliti berhubunga ln saltu salma l 

lalin (Syapitri n.d.). 

Keralngkal konseptuall penelitialn membalhals tentalng kealdalaln nutrisi daln 

laltihaln fisik penderita l dialbetes di Rumalh Salkit Salntal Elisalbeth Medaln talhun 

2024. 

Bagan 3.1 Kerangka Konseptual Gambaran Aktivitas Fisik dan Status 

Nutrisi Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

 

 

               
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketera lnga ln: 

Valrialbel ya lng alkaln diteliti  :         

Status Nutrisi: 

 

a. Jadwal makanan 

b. Jumlah makanan 

  c. Jenis makanan 

 Aktivitas fisik: 

 

a. Aktivitas ringan  

b. Aktivitas sedang 

c. Aktivitas berat  
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitialn aldallalh pernya lta la ln a lta lu ta lngga lpa ln dugalaln ya lng a lka ln 

diselidiki untuk menentukaln kebena lralnnya l. Uji staltistik diguna lka ln dallalm 

pengujia ln hipotesis penelitialn. Solusi sementalral untuk tujualn penelitialn diberikaln 

oleh hipotesis penelitialn (I Made Sudarma Adiputra 2021). 

Skripsi ini tidalk mempunya li hipotesis kalrenal halnyal menyelidiki kebialsalaln 

polal malkaln da ln olalh ralga l pa lsien dialbetes melitus dipoli  klinik penyalkit dallalm 

Rumah Sakit Salntal Elisalbeth paldal ta lhun 2024. 
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BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

Halsil alkhir dalri proses pengalmbila ln keputusaln peneliti tentalng balgalima lna l 

melalkuka ln penelitia ln aldalla lh desa lin penelitialn. Desalin berfungsi seba lga li palndua ln 

perencalnalaln pelalksa lna laln penelitia ln daln sa lnga lt terika lt denga ln kera lngka l 

konseptuall. Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah 

penelitian deskriptif yaitu untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi di 

dalam suatu populasi tertentu (Nursa llalm, 2020). Menggunakan pendekatan Cross 

Sectional, yaitu melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat yang 

bersamaan (sekali waktu). 

Penelitialn ini mengkalji laltihaln jalsma lni da ln keseha ltaln nutrisi palsien 

dialbetes ya lng berobalt ja llaln di poli klinik Rumalh Salkit Salnta l Elisalbeth Medaln 

palda l ta lhun 2024. 

 

4.2 Populasi dan Sampel  

4.2.1 Populasi 

Semual individu (ma lnusial, hewa ln uji, dalta l la lboraltorium, dll.) ya lng alkaln 

diperiksal daln memiliki kuallitals ya lng diperlukaln alka ln membentuk populalsi (I 

Malde Sudalrmal ALdiputral, 2021). Pa lsien dialbetes melitus ya lng menerima l 

pengobaltaln ralwalt ja lla ln merupalkaln populalsi penelitialn. Berda lsa lrka ln da ltal reka lm 

medis RS Salntal Elisa lbeth Medaln talhun 2023, poliklinik tersebut melalya lni 73 
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palsien ralwalt ja lla ln setialp bulalnnya l. 

4.2.2 Sampel 

Sebalgia ln alta lu wa lkil dalri populalsi ya lng diteliti menjaldi salmpel. (Sugiyono, 

2001) menyualra lka ln palndalnga ln serupal, ya lng menya lta lka ln balhwa l salmpel mewa lkili 

ukuraln da ln susunaln populalsi (I Made Sudarma Adiputra 2021). Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik Purposive sampling disebut juga judgement 

sampling. Adalah suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel di 

antara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti. Besar sampel sebanyak 

63 orang yang diperoleh menggunakan  rumus Vincent, yaitu: 

Rumus: n 
            

  (   )       
 

n= n 
            

  (   )       
 

n= 
                (     )

(    ) (    )(    )  (   ) (   )
 

n= 
                

       (  )            
 

n= 
     

           
 

n= 63 

Keterangan : 

n= Jumlah sampel 

N= Jumlah populasi 

Z= Nilai standar normal  (1,96) 

P= Proporsi populasi (0,5) 

Q= 1-p (0,5) 
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D= Taraf signifikan yang dipilih (5%=0,05 

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian 

 ALdal berba lgali tingkalt a lbstralksi terka lit valria lbel, ya lng digalmba lrkaln seba lga li 

alla lt untuk menyesua lika ln daln/a lta lu mengukur studi. Hemoglobin, detalk jalntung, 

daln pernalpalsa ln per menit aldalla lh contoh tujualn penelitialn ya lng sebena lrnya l daln 

dalpa lt diukur. Valria lbel penelitialn dalpalt didefinisikaln seba lga li item alktuall tersebut 

(Nursa llalm, 2020). Polal malkaln daln a lktivitals palsien dia lbetes ya lng mendalpalt 

pera lwa ltaln di Rumah Sakit Salntal Elisalbeth Medaln paldal talhun 2024 dijaldikaln 

sebalgali komponen penelitialn penelitialn. 

4.3.2 Definisi Operasional 

Selalin mendefinisikaln valria lbel, definisi operalsionall jugal menjela lska ln 

prosedur ya lng ha lrus diikuti untuk mengukurnyal a lta lu metode ya lng digunalka ln 

untuk mengalmalti daln mengukurnyal. Untuk memfalsilitalsi konstruksi teknik 

pengukura ln ya lng identik oleh peneliti ya lng melalkuka ln replikalsi penelitialn, 

definisi opera lsionallnya l halrus tepalt (Sya lpitri, n.d.) 
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Gambaran Aktivitas Fisik dan Status Nutrisi 

Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan  

Variabel Defenisi Parameter Alat Ukur Skala Hasil Ukur 

Variabel 

independen I: 

Aktivitas fisik 

Aktivitas 

fisik adalah 

gerakan 

tubuh  yang 

dihasilkan 

otot rangka 

yang 

memerlukan 

suatu 

pengeluaran e

nergi. 

 

1. Aktivitas 

ringan 

 

2. Aktivitas 

sedang 

 

3. Aktivitas 

berat 

  

Kuesioner O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

1. Baik 

(total score 

46-60) 

 

2. Cukup 

total score 

(31-45) 

 

 
3. Kurang 

total score  

(14-30 

Variabel 

independent 

II: Status 

nutrisi 

 

Status nutrisi 

adalah 

keberhasilan 

dalam 

pemenuhan 

nutrisi diet 

penderita 

diabetes melit

us 

1. Jadwal 

makanan 

2. Jumlah 

makanan 

3.Jenis 

makanan 

Kuesioner  O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

1. Baik total 

score (61-

80) 

 

2. Cukup 

total score 

(41-60)  

 

1. 3. Kurang 

total score 

(20-40) 

 

 

4.4 Instrumen Penelitian 

Talha lpa ln penting da llalm polal proses penelitialn a ldalla lh menyia lpkaln instrumen daln 

alla lt ukur. Pera lngka lt tersebut berfungsi seba lga li alla lt untuk mengumpulkaln da lta l 

ya lng dibutuhka ln. Bentuk instrumennya l dihubungka ln dengaln teknik ya lng 

diguna lka ln untuk memperoleh dalta l, seperti metode walwalnca lra l denga ln pedomaln 

walwalnca lra l seba lga li instrumennya l. Instrumennya l berbentuk pendekalta ln kuesioner  

alta lu a lngket (Syapitri n.d.) 
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1. Daltal demogralfi 

 

Informa lsi demogra lfis termalsuk nalmal, jenis kela lmin, allalma lt, usial, dura lsi 

dialbetes, daln penca lpa lialn pendidikaln a lka ln disaljika ln.  

2. ALktivitals fisik 

 Peneliti menggunakan kuesioner yang di adaptasi oleh peneliti yang lain 

dan sudah diuji validasi yang terdiri dari 15 pertanyaan, dimana skor 1 apabila 

pasien memilih Tidak pernah, skor 2 jika Pertanyaan dalam penelitian ini terdiri 

dari pertanyaan variabel indenpenden | Aktivitas fisik (aktifitas ringan, aktifitas 

sedang, aktifitas berat) Untuk variabel I pada kuesioner aktifitas fisik memiliki 15 

pertayaan, aktifitas ringan berada pada pertayaan no 1-5, aktifitas sedang no 6-10 

dan aktifitas berat berada pada no 11-15. Masing-masing dari 15 pertanyaan 

tersebut dijumlahkan dan dari penjumlahan tersebut dapat dikategorikan yaitu 

baik jika total score 46-60, cukup jika total score 31-45, kurang jika 

total score 15-30 

3. Staltus  nutrisi 

Pertanyaan dan Pernyatan tentang status nutrisi peneliti juga menggunakan 

kuesioner yang sudah diuji validasi yang dimana skor 1 apabila pasien memilih 

tidak pernah, skor 2 jika kadang-kadang, skor 3 jika pasien memilih sering dan 

skor 4 jika pasien memilih selalu, dalam kuesioner ini terdiri 20 pertanyaan dan 

pernyataan, dimana 10 pernyataan nomor ( 1,2,3,4,5,8,14,15,17,20) dan 10 

pertanyaan nomor (6,7,9,10,11,12,13,16,18,19), dan terdapat pertanyaan dan 

pernyataan positif nomor (1,2,3,5,6,9,14,20), pertanyaan dan pernyataan negatif 

(4,7,8,10,11,12,13,15,16,17,18,19) variabel indenpenden II status nutrisi di 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

kategorikan yaitu (jadwal makanan, jumlah makanan, jenis makanan) jadwal 

makanan no 1-5, jumlah makanan nomor ( 8,10,11,12,13,14,16,20), dan jenis 

makanan pada nomor ( 6,7,8,9,15,17,18,19), masing-masing dari 20 pertanyaan 

dijumlahkan dan dari penjumlahan tersebut dapat dikategorikan baik bila skor 61-

80, cukup bila skor 41-60, kurang jika skor 20- 40. 

 

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi  

Penelitialn ini dilalksanakan di poli penyakit dalam Rumalh Sa lkit Salntal 

Elisalbeth, Jl. H. Misbalh No. 7, JALTI, Kecalmalta ln Medaln Malimun, Kota l Medaln, 

Sumaltera l Utalra l. Kalrena l peruntukalnnya l seba lga li tempalt pralktik penelitialn ya lng 

memudalhka ln pengumpulaln dalta l, malkal Rumalh Salkit Salntal Elisalbeth dipilih 

sebalgali loka lsi penelitialn. 

4.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai gambaran aktivitas fisik dan status nutrisi pasien 

diabetes melitus di rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dilaksanakan 

pada tanggal 20-28 Mei Tahun 2024. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

melakukan mengumpulan data, intervensi dan menganalisis terhadap hasil yang 

diperoleh. 

 

4.6 Prosedur Pengambilan Data dan Pengumpulan Data  

4.6.1 Pengambilan data 

Pengumpula ln dalta l Peneliti mendalpa lt persetujua ln dalri Direktur Rumalh 
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Salkit Salntal Elisalbeth Medaln. Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam penelitian diperoleh dengan 

memberikan kuesioner pada pasien diabetes melitus.  

4.6.2 Pengumpulan Data  

Pengumpula ln da lta l dimulali ketika l peneliti mendalpa lt persetujua ln da lri 

pengelolal Rumah Sakit Salntal Elisalbeth Medaln. Palral peneliti mulali 

mengumpulka ln dalta l studi dalsalr segeral setelalh merekal diberi izin untuk 

melalkuka lnnya l. Hall selalnjutnya l ya lng a lka ln dilalkuka ln palral a lhli aldalla lh 

menunjukkaln tujua ln daln metode penelitialn kepa ldal penderita l dia lbetes di Rumah 

Sakit Salntal Elisalbeth Medaln. Setelalh itu, mereka l a lka ln mena lnya lka ln palsien 

alpa lka lh merekal bersedial berpalrtisipalsi dalla lm penelitialn denga ln memberikaln 

persetujua ln daln memilih lokalsi ya lng nya lma ln. Peneliti kemudialn memberikaln 

kuesioner kepa lda l pa lsien tentalng Aktivitas fisik dan status nutrisi. Peneliti jugal 

menemalni palsien salalt mereka l mengisinya l, memeriksal a lpa lka lh mereka l memalha lmi 

setialp pernya lta la ln, daln memintal mereka l menyelesalika lnnya l dengaln menggunalka ln 

penal. Setelalh responden menyelesa likaln kuesioner, peneliti mengucalpkaln terima l 

kalsih ka lrena l tela lh setuju untuk berpa lrtisipalsi da llalm penelitialn daln 

mengumpulka ln lemba lr ja lwa lba ln kemba lli. 

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji valliditals  

Uji valliditals menentukaln deralja lt relialbilitals da ln valliditals alla lt ukur ya lng 

diguna lka ln. Ketika l sualtu alla lt ukur dialnggalp sa lh, hall ini menunjukkaln ba lhwal a lla lt 
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pengumpul dalta l tersebut dalpa lt diperca lya l da ln kompeten untuk mengukur item 

ya lng tepalt. (I Made Sudarma Adiputra 2021).  

2. Uji relialbilitals  

 Menilali kealndallaln a llalt ukur ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn perila lku 

dalpa lt dilalkukaln mela llui pengujialn relia lbilitals. Selalin itu, dengaln mengevallua lsi 

konsistensi temualn pengukuraln seca lral rutin, hall ini dalpalt diguna lka ln untuk 

memalstikaln alpa lka lh kejaldia ln yalng dia lma lti tetalp konsisten altalu tida lk (I Made 

Sudarma Adiputra 2021). 

Kalrena l kuesioner penelitialn ini berbedal denga ln ya lng la lin, malkal valliditals da ln 

relialbilitalsnya l tida lk dinilali. 

4.7 Kerangka Operasional  

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Penelitian Gambaran Aktivitas Fisik dan 

Status Nutrisi Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 
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Pengumpulan data 
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Memberikan informend consent 

Izin Pengambilan data awal 

Memberikan kuesioner aktivitas 

fisik dan status nutrisi 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 Analisis Data  

ALnallisis dalta l aldalla lh proses pengumpulaln informalsi terkini, 

mengalnallisisnya l denga ln staltistik, daln menera lpkaln temualn untuk menyelesalika ln 

sualtu malsa lla lh penelitialn. Metode alna llisis dalta l selalnjutnya l alda lla lh sualtu calra l 

melihalt da ltal denga ln tujualn menggunalkalnnya l untuk menemukaln jalwalbaln sualtu 

permalsalla lha ln (Nursa llalm, 2020). Temualn penelitialn alkaln dita lmpilkaln sebalgali 

distribusi frekuensi daln plot persentalse setela lh semual da ltal diperiksal.  

Analisa data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisa  

univariat. Analisa univariat bertujuan menjelaskan karakteristik setiap variabel 

penelitian Pada analisis univariat penelitian metode statistik ini untuk 

mengidentifikas distribusi frekuensi pada data demografi (umur, jenis kelamin). 

4.9 Pengelolaan Data 

Setelah semua data terkumpul, peneliti memeriksa apakah semua data  

pertanyaan telah di isi. Kemudian peneliti melakukan: 

1.  Editing yaitu peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban 

responden dalam google form yang sudah dikonversi ke Microsoft excel 

yang telah diperoleh dengan tujuan agar data yang dimaksud dapat diolah 

secara benar. 

2.   Coding yaitu memberi kode responden dengan angka/nomor urut agar 

mudah diidentifikasi. 

Seminar hasil 
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3.  Tabulating yaitu menghitung distribusi frekuensi dan presentase hasil  

Penelitiaan dengan komputerisasi dan membuatnya dalam bentuk tabel 

atau  diagram penelitian dengan komputerisasi. 

4. 10  Etika Penelitian  

Etikal penelitialn itu penting. Pertimba lngka ln fa lktor-fa lktor studi ini:  

1. Konsep etika l benefience memberikaln penekalnaln ya lng kua lt pa lda l peneliti 

untuk meminimallkaln kerugia ln daln mema lksimallkaln malnfalalt. Palra l peneliti 

perlu mempertimbalngkaln malnfa la lt da ln ba lhalya lnya l dengaln salngalt ha lti-ha lti. 

2. Halk alsa lsi malnusia l dijunjung tinggi oleh prinsip respect for huma ln dignity. 

3. justice merupalkaln konsep etikal ya lng mencalkup halk peserta l altals privalsi 

(kera lha lsialaln) da ln perlalkualn a ldil. 

4. Malndiri alrtinya l setia lp oralng beba ls berperila lku sesuali denga ln rencalnalnya l 

malsing-malsing. Meski demikialn, terda lpa lt perma lsalla lhaln dalla lm penera lpa ln 

teori ini, terutalmal perbedalaln ketera lmpilaln a lutonomy  pa lsien ya lng 

mempengalruhi berba lga li falktor, terma lsuk kesa lda lraln da ln usia l. 

5. Menurut Nursala lm (2020), kera lha lsialaln (confidentiallity) menja lmin priva lsi 

temualn penelitialn, informalsi, daln hall-hall la linnya l.  

 

Penelitian ini juga dilaksanakan setelah mendapatkan surat  lolos kaji etik 

“Ethical Exemption” dari Komite Etik Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan dengan nomor surat No: 146/KEPK-SE/PE-DT/V/2024.  



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 27 

 

BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan terletak di Jl. H. Misbah No. 7, JATI, 

Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. Rumah sakit Santa Elisabeth 

Medan adalah Rumah sakit dengan Tipe B yang sudah akreditasi paripurna , 

memiliki motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)”. Visi 

menjadi tanda kehadiran Allah ditengah dunia dengan membuka tangan dan hati 

untuk memberikan pelayanan kasih yang     menyembuhkan orang-orang sakit dan 

menderita sesuai dengan tuntutan zaman. 

Misi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Yaitu: 

1. Memberikan pelayanan kepada pasien yang aman dan berkualitas atas dasar 

kasih. 

2. Meningkatkan sumber daya manusia secara profesional untuk memberikan 

pelayanan kesehatan yang aman dan berkualitas.  

3.Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai dengan tetap 

memperhatikan masyarakat lemah.  

 Dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada seluruh masyarakat RS 

Santa Elisabeth Medan didukung dengan instalasi gawat darurat (IGD), instalasi 

rawat jalan, instalasi rawat inap, farmasi, instalasi radiologi, intensive care unit 

(ICU), high care unit (HCU) ruang pemulihan (intermediate), hemodialisis, 

laboratorium, fisioterapi, rekam medis (RM), diklat, dan SDM. Adapun lokasi 

penelitian ini adalah di instalasi rawat jalan. 
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Tujuan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

1. Mewujudkan secara nyata kharisma kongregasi Santa Elisabeth dalam 

bentuk pelayanan kesehatan kepada masyarakat umum tanpa membedakan 

suku, bangsa, agama, ras, dan golongan. 

2. Memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh (holistik) bagi orang-

orang sakit dan menderita serta yang membutuhkan pertolongan. 

 

5.2 Hasil Penelitian  

5.2.1 Data demografi usia dan jenis kelamin pasien Diabetes Melitus di 

Rumah 

          Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis 

Kelamin Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 (n=63) 

Karakteristik f % 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

34 

29 

63 

 

54,0 

46,0 

100.0 

Usia  

<39 tahun 

40-49 tahun 

50-59 tahun 

60-69 tahun 

70-79 tahun 

≥80 tahun 

 

5 

3 

16 

19 

18 

2 

 

7,9 

4,8 

25,4 

30,2 

28,6 

3,2 

Total  63 100.0 

Berdasarkan tabel 5.1 data distribusi, frekuensi dan presentase data 

demografi dari 63 responden pasien diabetes melitus menunjukkan, 54,0% terdiri 

dari laki-laki, sedangkan 46,0% terdiri dari perempuan. Jumlah laki-laki sebanyak 

34 orang, sedangkan jumlah perempuan sebanyak 29 orang. Berdasarkan data 

sitribusi, frekuensi dan presentase data demografi pada usia distribusi usia di 
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antara kelompok individu yaitu 96,8%, terdiri dari umur antara 40-79 tahun, 

dengan 30,2% terdiri dari umur 60-69 tahun dan 28,6% terdiri dari umur 70-79 

tahun. Kelompok umur terkecil, ≤39 tahun, mencapai 7,9%, sedangkan kelompok 

umur terlama, ≥80 tahun, mencapai 3,2%. 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik 

Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2024 (n=63) 

Aktivitas fisik f % 

Kurang 

cukup 

Baik 

23 

38 

2 

36.5 

60.3 

3.2 

Total 

 

63 

 

100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan distribusi aktivitas fisik di antara 

individu. Dari 63 orang yang diteliti, 36,5% memiliki aktivitas fisik yang kurang, 

sedangkan 60,3% memiliki aktivitas fisik yang cukup. Hanya 3,2% yang memiliki 

aktivitas fisik yang baik. Dengan demikian, mayoritas individu memiliki aktivitas 

fisik yang relatif baik, dengan sebagian besar memiliki aktivitas fisik yang cukup. 

 

5.2.1 Status Nutrisi Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

  Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka diperoleh hasil 

penelitian mengenai status nutrisi pasien diabetes melitus rawat jalan yang telah 

dikategorikan menjadi 3 yaitu: baik, cukup, kurang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Nutrisi Pasien 

Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 n=63) 

Aktivitas fisik f % 

Kurang 

cukup 

Baik 

23 

38 

2 

36.5 

60.3 

3.2 

Total 

 

63 

 

100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan distribusi status nutrisi di antara 

individu. Dari total 63 individu, 38 responden 60,3% memiliki status nutrisi yang 

cukup,23 responden memiliki status nutrisi kurang, sedangkan 3,2% memiliki 

status nutrisi yang baik. Dengan demikian, status nutrisi yang baik hanya terjadi 

pada satu individu, sehingga status nutrisi yang cukup menjadi mayoritas. 

 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Data Demografi (Usia dan Jenis Kelamin) Aktivitas Fisik Pasien 

Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Berdasarkan hasil penelitian untuk data demografi berdasarkan umur 

menunjukan bahwa responden mayoritas terkena penyakit diabetes berada pada 

rentang usia 60-69 tahun sebanyak (30,2%), dan kelompok umur terlama ≥80 

tahun (3,2%). Data demografi berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa 

responden terbanyak dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 34 responden (54%) 

dan yang paling sedikit berjenis kelamin perempuan sebanyak 29 responden 

(46%).   

 Dari hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth 
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Medan  

didapatkan hasil bahwa usia merupakan salah satu  penyebab kategori cukup pada 

aktivitas fisik. Umur 40 tahun keatas biasanya akan terjadi penurunan aktivitas 

fisik. Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan semakin bertambahnya usia maka 

secara tidak langsung dapat menurunkan beberapa fungsi organ yang berpengaruh 

pada sistem tubuh. Salah satunya adalah penurunan fungsi organ pankreas dalam 

mengasilkan hormon insulin, sehingga berdampak pada meningkatnya resiko 

diabetes.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Milita, Handayani, and Setiaji 

(2021) bahwa perubahan secara fisiologis pada manusia mengalami penurunan 

drastis pada usia diatas 40 tahun. Diabetes melitus sering muncul setelah 

seseorang memasuki rentang usia rawan yaitu setelah usia 45 tahun. Hasil 

penelitian menyatakan dari 3.953 responden yang menderita diabetes  tipe 2 

didapatkan rentang usia 60-64 tahun sebesar 1.533 responden (8%) sedangkan 

rentang usia ≥ 65 tahun sebesar 2.420 responden (6,3%). Berkaitan dengan 

penelitian Amalia (2014), lansia awal berisiko 2,28 kali lebih besar dibandingkan 

umur manula terhadap kejadian diabetes. 

Peneliti berasumsi bahwa jenis kelamin laki-laki lebuh banyak yang 

menderita diabetes melitus karena kadar gula darah yang tidak terkontrol dan 

berakibat mengalami kerusakan sistem vaskuler dan syaraf. Kerusakan vaskuler 

akan mengurangi dan menghambat aliran darah sehingga terjadi disfungsi reflek 

endotel pada pembuluh darah, termasuk di dalamnya adalah kurangnya aliran 

darah ke penis yang mengakibatkan gangguan fungsi ereksi, sedangkan kerusakan 
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syaraf dapat menyebabkan hilangnya sensasi karena neuropati otonomik yang 

berakibat pada ejakulasi dini. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sagala and Harahap (2021) 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 31 responden yang menjadi 

sampel penelitian tentang hubungan usia dan lama menderita diabetes  dengan 

kejadian disfungsi ereksi pada pasien pria diabetes di interna laki-laki RSUD Kota 

Padang sidimpuan didapatkan hasil berdasarkan kejadian disfungsi ereksi 

mayoritas terjadi sebanyak 17 orang (54,8%) dan minoritas tidak terjadi sebanyak 

14 orang (45,2%). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Dodie (2013) 

menunjukkan 20 orang dengan kejadian disfungsi ereksi pada penderita diabetes 

melitus dari 30 orang responden.  

Disfungsi ereksi merupakan komplikasi mikrovaskular yang sering menjadi 

masalah dan dikeluhkan oleh pasien Diabetes Melitus (diabetesi) namun sering 

terabaikan, karena dianggap suatu masalah pribadi dan malu untuk diungkapkan. 

Disfungsi ereksi adalah ketidakmampuan persisten untuk mencapai dan 

mempertahankan ereksi penis yang cukup untuk melakukan hubungan seksual 

yang memuaskan. Disfungsi ereksi yang dialami oleh pria menjadi indikator 

kesehatan secara menyeluruh, namun individu tidak mengetahui pentingnya 

dilakukan pemeriksaan kesehatan untuk mengetahui status kesehatannya Sagala 

and Harahap (2021). 

5.3.2 Status Nutrisi Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Santa 
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Elisabeth Medan Tahun 2024 mengenai status nutrisi pada pasien diabetes melitus 

dan telah dilakukan dengan menggunakan kuesioner didapatkan hasil berada pada 

kategorik nutrisi cukup baik sebanyak (60,3%). 

Peneliti beramsumsi bahwa status nutrisi berada pada kategori cukup 

dikarenakan ketidak patuhan pasien dalam menjaga pola makan. Pasien 

mengatakan kurang mengetahui jenis makanan apa saja yang boleh dikonsumsi 

secara bebas dan yang tidak mereka juga masih sering mengkonsumsi makanan 

yang mengandung gula seperti meminum teh manis di pagi hari dan tidak 

menggantinya dengan gula rendah kalori, banyak dari pasien juga masih 

mengkonsumsi beras putih di rumah untuk kebutuhan pangan, pasien juga masih 

mengkonsumsi makanan yang mengandung minyak tinggi seperti gorengan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sisitem et al (2024) bahwa 

Penderita diabetes  melitus perlu  memperhatikan  dengan  cermat  jenis  dan  

jumlah  makanan  yang  mereka konsumsi untuk menjaga kadar gula darah tetap 

terkontrol. Pengaturan pola makan yang sesuai dengan kebutuhan kalori yang 

dibutuhkan. Namun, memilih menu makanan yang tepat bagi penderita diabetes 

melitus bukanlah tugas yang mudah. Hal ini karena mereka harus memperhatikan 

berbagai faktor seperti kandungan karbohidrat, protein, serat, dan kalori dalam 

makanan yang mereka konsumsi. Diperlukan bantuan keluarga dalam 

memperhatikan dan menyediakan  jenis makanan yang akan dikonsumsi pasien 

diabetes. 

Menurut teori Nalole et al (2021) Penderita diabetes melitus perlu 

ditekankan pentingnya keteraturan makan dalam hal jadwal makan, jenis dan 
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jumlah makanan, terutama pada mereka yang menggunakan obat penurun glukosa 

darah atau insulin. Upaya untuk penanganan kadar gula darah pasien diabetes 

melitus adalah dengan mengatur pola makan yang teratur dan asupan makanan 

yang seimbang dan bergizi. Asupan makanan yang dikomsumsi sehari-hari 

merupakan komponen zat gizi yang tergolong cukup besar termaksud dalam 

golongan makronutrien, yakni jenis karbohidrat, protein dan lemak. 

Selain dari pada itu hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Rumah Sakit Santa Elisebeth Medan Tahun 2024 mengenai status nutrisi pada 

pasien Diabetes Melitus dan telah dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

berada pada kategorik baik hanya terdapat pada 2 responden  (3,2%). 

Peneliti berasumsi bahwa status nutrisi berada pada kategorik baik karena 

pasien tersebut paham dalam menjaga status nutrisi, responden juga menjalankan 

jadwal makan yang baik sesuai yang telah dianjurkan doker, responden mematuhi 

jenis makanan apa saja yang boleh dimakan demi tercapainya pola hidup yang 

sehat dimana responden memiliki gula pengganti seperti gula jagung pada saat 

ingin mengkonsumsi makanan atau minuman yang manis, responden juga 

menjaga pola makan dengan menghindari makanan yang mengandung minya/ 

tinggi lemak seperti gorengan  dan responden juga mengkonsumsi sayur-sayuran 

dan buah. 

Asumsi ini sejalan dengan  Sofie and Sefrina (2022) Pasien   diabetes   

harus mengatur pola   makan   dengan memerhatikan jadwal   makan,   jenis,   dan   

jumlah makanan  yang mereka konsumsi. Selain   itu   pasien   diabetes   juga   

harus memerhatikan  obat  yang  dikonsumsi serta  kadar  gula  darah  atau  
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insulin secara     teratur  (Perkeni,     2011). Kepatuhan pasien diabetes dalam 

mengatur   pola   makan   yang   sehat, seperti penerapan diet, dapat dikendalikan 

dengan kecukupan pengetahuan serta informasi mengenai  aturan  diet  yang  baik  

bagi pasien diabetes (Restuning, 2015). Pasien diabetes   melitus   dianjurkan   

untuk mengonsumsi  makanan  tinggi  serat tujuannya   untuk mengontrol kadar 

gula darah. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden 63 orang mengenai 

Gambaran Aktivitas Fisik dan Status Nutrisi Pasien Diabetes Melitus di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dapat disimpulkan bahwa: 

 1. Aktifitas Fisik Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 mayoritas pasien diabetes melitus berusia 

60-69 tahun sebanyak (30.2%) dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

(54%). Mayoritas responden memiliki aktivitas fisik yang cukup sebanyak 

(60.3%) 

2. Status nutrisi pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 untuk status nutrisi mayoritas cukup baik sebanyak 

(60.3%).  

6.2 Saran 

1. Bagi Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi yang 

berguna bagi pasien diabetes di poli rawat jalan Rumah Sakit Elisabeth 

Medan agar dapat menjaga pola makan. 

2. Bagi Pendidikan di Stikes Santa Elisabeth Medan 

Diharapkan dapat menambah informasi penelitialn dan referensi yang 

berguna bagi mahasiswa/mahasiswi Stikes Santa Elisabeth Medan terlebih 

pada mata kuliah profesi keperawatan alktivitals fisik. 

3. Peneliti Selanjutnya 
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Diharapkan dapat melakukan penelitian dapat mengembangkan hasil 

penelitian ini lebih luas lagi, hubungan aktivitas fisik dan status nutrisi 

terhadap kadar glukosa darah pasien diabetes melitus. 
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INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama (initial) : 

Menyatakan bersedia menjadi subyek penelitian dari: 

 

Nama  : Ruth Dian Palupi Sembiring 

Nim : 032020074 

Alamat : Jln. Bunga Terompet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata, Kec. 

Medan Selayang 

 

Saya telah membaca prosedur penelitian yang terlampir, saya mengerti dan 

memahami dengan benar proses penelitian dengan judul “Gambaran Aktivitas 

Fisik dan Status Nutrisi Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024’’ saya menyatakan bersedia menjadi responden 

untuk penelitian dengan catatan bisa suatu waktu saya dirugikan dalam bentuk 

apapun , saya berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang saya 

informasikan akan dijaga kerahasiannya.  

 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan 

dari pihak manapun.  

                                                                                

 

 

 

 

                                                                                    Medan,...,...,2024 

                                                                                    Responden  

 

 

 

 ( )                                 
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KUESIONER 

GAMBARAN AKTIVITAS FISIK DAN STATUS NUTRISI PASIEN 

DIABETES MELITUS DI RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH TAHUN 

2024 

 

 

Tujuan: 

Kuisioner ini dirancang untuk mengetahui Gambaran Aktivitas Fisik dan tatus 

nutrisi pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024. 

Petunjuk pengisian kuisioner: 

No. Responden :  

Tanggal             :  

Jawablah daftar pertanyaan di bawah ini dengan sebenar-benarnya dan diberi 

tanda (x) jika jawaban tersebut anda anggap benar. 

 

A. Identitas Responden  

1. Jenis Kelamin :  

2. Usia : ........ tahun  

3. Pekerjaan:  

B. Riwayat Genetik  

4. Apakah anda memiliki orangtua atau keluarga sedarah yang menderita 

penyakit Diabetes Melitus /kencing  manis (Bapak, ibu, kakak dan adik 

kandung, kakek atau nenek)?  

a. Ya  

b. Tidak  
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E. KUESIONER AKTIVITAS FISIK 
 

No Pertanyaan 
Tidak 

Pernah 

Kadang- 

Kadang 
Sering Selalu 

1 Seberapa sering anda berjalan santai 

dalam sehari ? 

1 18 37 7 

2 Seberapa seing anda berjalan ditempat 

kerja ? 

13 17 28 3 

3 Seberapa sering anda membersihkan 

rumah ? 

11 25 17 9 

4 Seberapa sering anda mencuci piring / 

baju ? 

13 26 19 5 

5 Seberapa sering anda menonton 

televisi selama waktu senggang? 

6 18 33 6 

6 Seberapa sering anda membersihkan 

halaman ? 

13 16 32 2 

7 Seberapa sering anda berjalan cepat 

dalam sehari?  

21 31 9 1 

8 Seberapa sering anda 

bersepeda/mengendarai motor? 

25 9 21 7 

9 Seberapa sering anda naik turun 

tangga? 

31 20 9 2 

10 Seberapa sering anda mengganti galon 

air minum ? 

18 19 21 4 

11 Seberapa sering anda mencabut 

rumput di halaman rumah? 

16 25 20 2 

 

12 Seberapa sering anda berjalan sangat 

cepat dalam sehari? 

23 27 10 0 

13 Seberapa sering anda melakukan 

olahraga (jogging/Berenang) ? 

27 26 9 1 

14 Seberapa sering anda bersepeda 

dengan cepat ? 

40 22 1 0 

15 Seberapa sering anda jalan mendaki ? 57 1 5 0 

 

KUESIONER STATUS NUTRISI 
 

No Pertanyaan dan Pernyataan 
Tidak 

pernah 

Kadang- 

kadang 
Sering selalu 

1 Saya makan pagi (makan besar, 

misalnya nasi, lauk pauk ) sekitar jam 

06-30-07.30 dan pada jam 09.30-10.30 

saya makan selingan pagi (makan kecil, 

misalnya snack) 

0 17 41 4 

2 Saya makan siang ( makan besar ) sekitar 
jam 12.30-13.30 dan pada jam 15.30 -

16.30 saya makan selingan siang 

(makan kecil) 

0 8 51 4 
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3 Saya makan malam (makan besar) sekitar 

jam 16.30-19.30 dan pada jam 20.31 saya 

makan selingan malam (buah-buahan) 

0 10 49 4 

4 Saya tidak mentaati aturan makan penderita 

diabetes mellitus karena menyusahkan. 

20 20 23 0 

5 Setiap bulan saya menimbang berat badan. 3 12 40 8 

6 Seberapa sering anda makan beras merah 
? 

25 28 8 2 

7 Seberapa sering anda makan nasi putih ? 2 7 37 17 

8 Saya selalu makan nasi putih lebih dari 3 

kali dalam sehari ? 

2 8 30 23 

9 Seberapa sering anda makan sayur dan 

buah ? 

1 5 36 21 

10 Apakah anda sering mengkonsumsi 

makanan yang terasa manis/banyak 

mengandung gula ? 

25 29 8 1 

11 Seberapa sering anda mengkonsumsi 

makanan yang banyak mengandung 

minyak/ tinggi lemak seperti gorengan, 
usus, dan hati 

14 38 8 3 

12 Seberapa sering anda mengkonsumsi 

kentang ? 

12 47 7 0 

13 Apakah anda sering mengkonsumsi 

makanan yang banyak mengandung protein 

seperti telur dan daging? 

2 13 39 9 

14 Seberapa sering anda mengikuti jadwal 

makan untuk pendrita Diabetes Mellitus 

6 16 37 4 

15 Saya suka makan-makanan yang asin 21 35 7 0 

16 Seberapa sering anda mengkonsumsi 

vetsin / masako ? 

26 32 4 1 

17 Saya tidak makan makanan yang 

mengandung banyak lemak seperti : 

santan makanan cepat saji dan goreng- 

gorengan. 

19 36 7 1 

18 Seberapa sering anda mengkonsumsi 

makanan cepat saji (fast Food) ? 

21 34 7 1 

19 Seberapa sering anda mengkonsumsi 

minuman seperti teh manis, sirup atau 

minuman yang mengandung gula dalam 

sehari? 

23 33 4 3 

20 Pada sepiring makan biasa diisi dengan 

separuhnya sayur, seperempatnya dengan nasi, 

dan sisanya dengan lauk setiap kali makan 

0 6 31 26 
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING 
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL 
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KETERANGAN LAIK ETIK 
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SURAT IZIN PENELITIAN  
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MASTER DATA 
Master Data 

Status Aktifitas Fisik Pasien 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 TOTAL 

2 3 4 4 2 2 1 1 1 3 2 2 2 1 1 33 

3 2 4 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

3 3 2 2 4 3 2 4 2 3 2 2 2 2 1 39 

3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 1 2 1 1 37 

3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 36 

3 1 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 1 1 1 34 

2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 26 

2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 25 

4 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 2 3 43 

2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 24 

2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

4 3 4 3 3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 32 

4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 38 

3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 23 

3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 23 

3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 40 

2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 31 

3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 3 2 2 1 1 34 

2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 1 38 

3 4 2 2 3 3 4 1 4 4 4 3 3 2 3 47 

3 1 4 1 3 1 3 4 1 3 2 3 2 1 1 34 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 1 40 

3 3 4 4 3 3 2 3 1 3 3 1 2 1 1 38 

2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 27 

4 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 1 38 

3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 40 

3 1 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 27 

3 2 3 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 25 

3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 37 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 1 2 1 37 

3 3 3 3 2 2 1 2 1 4 2 1 3 2 1 34 

2 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 22 

2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 21 

4 4 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 1 1 1 38 

3 3 2 2 4 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 39 

3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 37 
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2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

3 3 4 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 1 1 35 

3 2 2 2 4 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 31 

3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 27 

3 3 2 2 3 3 2 1 1 3 4 2 2 1 3 36 

3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 2 1 1 35 

2 1 2 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 23 

3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 1 1 1 35 

4 2 1 1 3 1 3 1 1 3 1 3 1 1 1 29 

3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 1 2 1 1 37 

3 3 4 4 4 4 2 4 2 3 2 2 2 1 1 42 

3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 39 

3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 30 

3 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 1 1 35 

4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 40 

2 1 1 2 3 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 24 

2 1 2 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 1 1 31 

3 3 3 3 1 3 2 1 3 2 2 2 1 1 1 32 

2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 1 1 32 

2 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 22 

3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 1 35 

3 3 3 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 30 

2 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 46 

2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 24 

1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 39 
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Master Data 

Status Nutrisi Pasien 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P1

0 

P1

1 

P1

2 

P1

3 

P1

4 

P1

5 

P1

6 

P1

7 

P1

8 

P1

9 

P2

0 

TOT

AL 

3 3 3 1 3 2 3 3 4 2 1 1 4 3 2 2 1 1 2 4 48 

2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 1 4 3 2 2 1 1 2 4 46 

3 3 3 2 4 3 2 4 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 4 54 

3 3 3 1 3 2 3 4 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 4 49 

4 3 4 3 3 4 1 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 50 

3 3 3 1 3 2 2 2 4 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 4 44 

4 4 4 3 3 1 4 4 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 44 

2 3 3 1 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 3 43 

2 3 3 2 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 1 1 3 3 2 4 52 

3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 1 1 4 4 2 2 1 1 1 4 45 

2 2 4 3 3 1 4 4 3 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 3 43 

2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 48 

3 3 3 1 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 50 

3 3 3 1 2 1 3 3 4 1 2 2 3 3 1 1 1 1 1 4 43 

2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 3 45 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 4 66 

3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 4 55 

3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 3 53 

2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2 3 43 

3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 52 

3 3 3 3 3 3 2 4 4 1 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 54 

2 4 2 1 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 4 48 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 3 3 1 1 1 1 1 4 45 

3 3 3 1 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 4 53 

4 4 2 1 3 1 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 48 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 50 

3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 58 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 50 

4 4 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 43 

3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 50 

2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 49 

2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 4 2 3 1 1 1 2 2 2 4 45 

2 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 43 

3 3 3 3 2 1 4 4 4 1 2 3 3 3 2 2 1 1 1 4 50 

3 3 2 3 3 2 4 2 4 1 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 45 

3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 4 2 3 2 1 1 1 3 2 3 51 

3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 48 
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3 3 3 3 3 1 4 3 3 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 3 44 

2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 48 

3 3 3 1 1 1 3 3 3 1 2 2 3 3 1 1 1 1 1 4 41 

3 3 3 1 4 1 3 3 4 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 48 

3 3 3 3 2 1 3 3 4 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 4 47 

2 3 4 2 4 1 4 4 3 3 2 2 3 3 1 1 2 2 2 3 51 

3 3 3 2 2 1 3 3 4 1 3 3 2 2 1 1 2 2 1 4 46 

3 3 3 2 4 1 4 4 3 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 3 43 

3 3 3 1 2 4 1 1 4 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 4 41 

3 2 3 1 3 2 3 3 4 1 2 2 4 3 2 2 2 2 1 4 49 

3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 50 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 49 

2 3 3 2 3 1 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 51 

3 2 3 1 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 47 

2 3 2 1 4 3 2 4 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 47 

3 3 3 1 3 1 4 4 4 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 3 43 

3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 3 3 2 2 1 1 4 4 47 

2 2 2 3 2 1 4 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 48 

2 3 3 3 3 1 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 50 

3 3 2 2 3 2 3 4 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 47 

3 3 2 2 3 2 3 4 4 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 45 

3 3 3 2 3 1 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 53 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 3 3 3 3 49 

3 3 3 3 1 1 4 4 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 47 

3 3 3 3 3 1 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 50 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 1 3 3 51 
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OUTPUT HASIL SPSS 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤39 Tahun 5 7.9 7.9 7.9 

40-49 Tahun 3 4.8 4.8 12.7 

50-59 Tahun 16 25.4 25.4 38.1 

60-69 Tahun 19 30.2 30.2 68.3 

70-79 Tahun 18 28.6 28.6 96.8 

≥80 Tahun 2 3.2 3.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

 

Karakteristik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 34 54.0 54.0 54.0 

Perempuan 29 46.0 46.0 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 
 

 

Status Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 17 27.0 27.0 27.0 

Pegawai 4 6.3 6.3 33.3 

Pensiun 21 33.3 33.3 66.7 

Petani 4 6.3 6.3 73.0 

PNS 5 7.9 7.9 81.0 

Wiraswast

a 

12 19.0 19.0 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
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Faktor Genetik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 37 58.7 58.7 58.7 

Tidak 26 41.3 41.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 
 

 

Aktifitas Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 23 36.5 36.5 36.5 

Cukup 38 60.3 60.3 96.8 

Baik 2 3.2 3.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 
 

 

Status Nutrisi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 62 98.4 98.4 98.4 

Baik 1 1.6 1.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN  
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LEMBAR KONSULTASI 
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